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ABSTRACT 
 

 The aims of this research are 1). To find out and analyze the effect of 

competence on the performance of employees of PT. State Savings Bank (Persero) Tbk 

Ambon Branch 2). To find out and analyze the influence of organizational culture on the 

performance of employees of PT. State Savings Bank (Persero) Tbk Ambon Branch 3). 

To find out and analyze the influence of the work environment on the performance of 

employees of PT. State Savings Bank (Persero) Tbk Ambon Branch 4). To determine the 

effect of competence, organizational culture, and work environment on the performance 

of employees of PT. State Savings Bank (Persero) Tbk Ambon Branch 

 The results of the research show and prove that: 1). The results of the study 

prove that there is a positive and significant effect of competence on the performance of 

employees of PT. State Savings Bank (Persero) Tbk Ambon Branch, according to the 

results of the first hypothesis test 2). The results of the study prove that there is a 

positive and significant influence of organizational culture on the performance of 

employees of PT. State Savings Bank (Persero) Tbk Ambon Branch, based on the results 

of the second hypothesis test. 3). The results of the study prove that there is a positive 

and significant influence of the work environment on the performance of employees of 

PT. State Savings Bank (Persero) Tbk Ambon Branch, according to the results of the 

third hypothesis test. 4). The results of the research prove that there is a mutual 

influence between competence, organizational culture, work environment on the 

performance of employees of PT. State Savings Bank (Persero) Tbk Ambon Branch, 

according to the results of the fourth hypothesis test. 5). The contribution of 

competence, work motivation and work discipline to employee performance (R2) is 

94.0%. Competence has a greater influence on the performance of employees of PT. 

State Savings Bank (Persero) Tbk Ambon Branch 
 

Keywords:  Competence, Organizational Culture, Work Environment, 

Performance 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Bank Tabungan Negara atau BTN merupakan salah satu Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang jasa keuangan perbankan, dan bentuk 
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usaha Bank BTN adalah Perseroan Terbatas. Bank BTN adalah bank yang 

mengedepankan usaha dalam sektor KPR (Kredit Pemilikan Rumah). Bank BTN, akan 

tetapi sebagai pelopor untuk bank yang menyediakan jasa kredit perumahan di 

Indonesia serta memiliki brand image di masyarakat sebagai bank BUMN yang khusus 

melayani kredit pemilikan rumah (KPR) kini sudah mulai tersaingi oleh bank bank lain 

yang juga sudah mulai berkecimpung di kredit pemilikan rumah tersebut. Namun Bank 

BTN sebagaimana bank lainnya juga menerima simpan pinjam, tidak sekedar pada 

fokus pada KPR. Sebagai salah satu bank terbesar di Indonesia, bank BTN selalu 

memberikan pelayanan yang baik kepada nasabahnya. Untuk menjadi bank yang 

terbaik, kinerja karyawan perlu diperhatikan agar stabilitas kinerja perusahan terjaga 

dan dapat terus ditingkatkan. Kinerja perusahaan akan optimal dengan dukungan 

kinerja karyawan yang optimal pula. Hal tersebut mengisyaratkan bahwa faktor kinerja 

karyawan merupakan kunci kemajuan dan keberhasilan perusahaan. Saat ini PT Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Ambon membutuhkan karyawan yang 

kompeten dalam bekerja. Karyawan tersebut harus memiliki kompetensi berupa 

keterampilan dalam bekerja, kemampuan menunjukkan kualitas kerja yang teliti dan 

rapi, kemampuan bekerja sama dalam kelompok kerja serta memiliki tanggung jawab 

terhadap pekerjaan. Semua kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh karyawan PT 

Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Ambon tersebut terangkum dalam  tiga 

indikator yang berpengaruh antara lain adalah pengetahuan (knowledge), keterampilan 

(skill), dan sikap (attitude) (Wibowo 2007:110).       

 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Ambon dalam menjalankan 

tugasnya memiliki budaya organisasi yang ditaati oleh para karyawannya guna menjaga 

eksistensi dan kekompakan antar karyawan di dalam organisasi.  Menurut Nenden 

Nurul Sifa, (2017 :14) Budaya organisasi merupakan suatu kerangka kerja kognitif 

yang membuat sikap-sikap, nilai-nilai, norma-norma dan pengharapan-pengharapan 

bersama yang dimiliki oleh anggota-anggota organisasi. Budaya yang kuat akan 

membantu perusahaan dalam memberikan kepastian kepada seluruh pegawai untuk 

berkembang bersama, tumbuh dan berkembangnya perusahaan. Pemahaman tentang 

budaya organisasi perlu ditanamkan sejak dini kepada pegawai. Bila pada waktu 

permulaan masuk kerja, mereka masuk keperusahaan dengan berbagai karakteristik dan 

harapan yang berbeda-beda, maka melalui training, orientasi dan penyesuaian diri, 

pegawai akan menyerap budaya perusahaan yang kemudian akan berkembang menjadi 

budaya kelompok, dan akhirnya diserap sebagai budaya pribadi. Bila proses 

internalisasi budaya perusahaan menjadi budaya pribadi telah berhasil, maka pegawai 

akan merasa identik dengan perusahaannya, merasa menyatu dan tidak ada halangan 

untuk mencapai kinerja yang optimal. 
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Berikut adalah data tingkat implementasi budaya organisasi PT. Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk Cabang Ambon Periode 2020 - 2022 dalam Gambar 1 di bawah 

ini: 

Gambar 1 

Implementasi Budaya Organisasi PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang 

Ambon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Sumber : Bank BTN Cabang Ambon  

 
Berdasarkan data yang disajikan dalam Gambar 1 diketahui bahwa terdapat 5 

(lima) nilai budaya organisasi pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang 

Ambon, yaitu integritas, Professionalisme, kepuasan nasabah, keteladanan, dan 

penghargaan pada sumber daya manusia. Terdapat 2 (dua) nilai budaya organisasi pada 

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Ambon yang belum mencapai target 

yang diharapkan perusahaan 100%, yaitu integritas sebesar 92% di tahun 2022, dan 

penghargaan pada sumber daya manusia dimana pada tahun 2020 sebesar 96%, pada 

tahun 2021 sebesar 98% dan pada tahun 2022 sebesar 88% masih dibawah target 100%.

 Dalam bank, faktor lingkungan kerja juga mempengaruhi kinerja karyawan, 

dengan lingkungan kerja yang memiliki suasana yang nyaman dan praktis akan 

memberikan ide bagi karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan.  Hal ini sama 

seperti yang dikatakan oleh (Sedarmayanti, 2011:27) Manusia akan mampu 

melaksanakan kegiatannya dengan baik, sehingga dicapai suatu hasil yang optimal, 

apabila diantaranya ditunjang oleh kondisi lingkungan yang sesuai. Lingkungan kerja 

ini sendiri terdiri dari lingkungan kerja fisik dan non fisik yang melekat dengan 

karyawan sehingga tidak dapat dipisahkan dari usaha pengembangan kinerja karyawan, 

hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Yunanda (2012). Oleh karena itu, 
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hendaknya diusahakan agar lingkungan kerja harus baik dan kondusif karena 

lingkungan kerja yang baik dan kondusif menjadikan karyawan merasa betah berada di 

ruangan dan merasa senang serta bersemangat untuk melaksanakan setiap tugas-

tugasnya. Lingkungan kerja dengan kondisi yang baik maka juga akan menghasilkan 

kerja karyawan yang baik, tetapi bila kondisi lingkungannya buruk maka akan 

mempengaruhi kinerja karyawan, maka dari itu perusahaan harus dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang baik untuk keberhasilan kerja karyawan. Dengan lingkungan 

kerja yang nyaman, suasana tentram, dan lingkungan kerja yang positif, maka kinerja 

karyawan akan terbawa dalam keadaan yang baik membuat kerja karyawan semakin 

meningkat dan dapat termotivasi agar bisa meraih tujuan yang telah ditentukan oleh 

perusahaan sehingga dapat meningkatkan kemajuan untuk perusahaan. Lingkungan 

kerja juga merupakan salah satu yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, dalam 

hal ini semua anggota yang berada pada perbankan juga harus dapat bisa membuat 

lingkungan kerja yang nyaman dan dapat bisa membuat para nasabah nyaman ketika 

melakukan transaksi, membuat hal yang lainnya dalam mengurus keuangan agar citra 

perusahaan tersebut dapat bisa mempunyai pengaruh yang membuat para nasabah juga 

nyaman ketika melakukan transaksi.  

Pentingnya kinerja di dalam PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang 

Ambon untuk mewujudkan tujuan dari perusahaan. Kinerja karyawan merupakan aspek 

penting dalam sebuah perusahaan. Karena hal inilah yang akan menentukan maju atau 

mundurnya suatu perusahaan. Apabila para karyawannya berkinerja buruk maka yang 

terjadi adalah kemerosotan pada perusahaannya. Menurut Mangkunegara (2011:67) 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Kondisi kinerja karyawan pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

Cabang Ambon yang dilihat dari hasil penilaian kinerja dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1 

Kinerja Karyawan  PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk     Cabang Ambon 

Perilaku Kerja 

2020 2021 2022 

Bobot 

(%) 

Nilai 

Capaian 

Skor 

(%) 

Bobot 

(%) 

Nilai 

Capaian 

Skor 

(%) 

Bobot  

(%) 

Nilai 

Capaian 

Skor  

(%) 

Kedisiplinan 10 85 8,5 10 85 8,5 10 80 8 

Tanggug Jawab 10 85 8,5 10 70 8 10 60 6 

Kerjasama 10 95 9,5 10 85 8,5 10 75 7,5 

Kepemimpinan 10 90 9 10 9 9 10 80 8 
 

Hasil Kerja 

Kualitas 20 75 15 20 65 13 20 55 11 

Kuantitas 20 70 14 20 60 12 20 55 11 

Keterampilan Kerja 20 70 14 20 60 12 20 60 12 

Jumlah  100  78,5 100  70 100  63,5 

Sumber : PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Ambon 
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Tabel 1 memperlihatkan kondisi kinerja karyawan saat ini di PT Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Ambon  yang dikatakan baik dari tahun 2020 

sampai 2022  yaitu kedisiplinan, kerja sama, dan kepemimpinan sedangkan yang masih 

belum sesuai dengan nilai standar kinerja karyawan dari tahun 2020 sampai 2022 yaitu 

tanggung jawab, kuantitas kerja, kualitas kerja, dan keterampilan. Selain itu dilihat 

kinerja karyawan di PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Ambon dari 

tahun ke tahun memiliki kemerosotan kinerja karyawannya. Beberapa hal yang masih 

rendah pencapaiannya seperti tanggung jawab, kualitas kerja, kuantitas kerja, dan 

keterampilan kerja, karena dari tahun ke tahun nilai nya semakin menurun. Masih 

kurangnya kualitas kerja seperti customer service yang belum terlalu menguasai 

kemampuan yang di harapkan. Kuantitas kerja seperti nasabah merasa tidak puas pada 

teller dan  customer service karena lambannya kerja dan belum menguasai program 

program di komputer dan juga dikarenakan adanya karyawan baru yang belum 

memiliki pengalaman dan menghambat pekerjaan. Serta kurangnya tanggung jawab 

pada tugas seperti nasabah belum merasa puas akan pekerjaan karyawan, kurang 

telitinya customer service saat memasukan program dan juga saat menulis pembukaan 

atau penutupan rekening. Oleh karena itu, perusahaan masih membutuhkan usaha-

usaha yang dapat memaksimalkan kinerja karyawan guna mencapai tujuan perusahaan. 

Perusahaan dituntut untuk selalu meningkatkan kinerja karyawan, agar 

perusahaan dapat terus bertahan dan berkembang dalam dunia persaingan. Karena 

dengan adanya kinerja karyawan dalam diri setiap karyawan, maka mampu 

mengoptimalkan kemampuannya untuk melakukan pekerjaannya. Beberapa faktor yang 

membentuk kinerja karyawan di PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor 

Cabang Ambon diantaranya kompetensi (Tati, 2009), budaya organisasi (Wiranata, 

2011), dan lingkungan kerja karyawan (Diana, 2013). Hasil dari penelitian ini tentu 

dapat memberikan salah satu solusi terhadap permasalahan yang ada pada kinerja 

karyawan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Ambon. Maka tujuan 

penelitian ini adalah: 1). Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi, 

terhadap kinerja karyawan 2). Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan 3). Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 4). Untuk mengetahui pengaruh 

kompetensi, budaya organisasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

1. Kompetensi  

Menurut Wibowo (2007:110) kompetensi adalah suatu kemampuan untuk 

melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas 
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keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh 

pekerjaan tersebut 

2. Budaya Organisasi       

Menurut Chaerudin (2019: 193) budaya organisasi diartikan sebagai nilai atau norma 

perilaku yang dipahami dan diterima bersama oleh anggota organisasi sebagi aturan 

perilaku yang terdapat dalam organisasi  

3. Lingkungan Kerja       

Menurut Nitisemito (2013:97) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di 

sekitar pekerja, yang dapat mempengaruhi seorang pekerja dalam menjalankan 

tugas-tugas yang di berikan.  

4. Kinerja  

Menurut Alwi, (2012:66) kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya yang didasarkan atas 

pengalaman, kecakapan, kesungguhan serta waktu  

 

Gambar 2 

 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 H1 

 H4 

 H2 

 H3 

 

         Sumber : Kajian Teori 

 
METODE 

 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan yang berjumlah 43 orang 

dilaksanakan di PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Ambon. Dalam 

pengambilan sampel apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua, 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Berdasarkan pertimbangan di 

atas, mengingat jumlah populasinya kurang dari 100 yaitu sejumlah 43 karyawan, maka 

KOMPETENSI 

(X1) 

BUDAYA 

ORGANISASI 

(X2) 

LINGKUNGAN 
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dalam penelitian ini mengambil seluruh populasi sebagai sampel, sehingga penelitian ini 

merupakan peneletian populasi. Penelitian ini disebut penelitian populasi karena seluruh 

anggota populasi sebanyak 43 orang dijadikan sampel penelitian. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah persamaan regresi linier sebagai berikut : 

Y =  +β1X1+β2X2+β3X3+e 

Keterangan : 

 Y  : Kinerja Pegawai  

c  : Konstanta  

β1-6  : Koefisien regresi dari tiap-tiap variabel independen  

X1  : Kompetensi  

X2  : Budaya Organisasi  

X3  : Lingkungan Kerja  

R  : Residual 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diawali dengan uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian 

dilanjutkan dengan uji asumsi klasik dan uji regresi seperti terlihat psada tabel-tabel 

berikut: 

Tabel 2 

Hasil Uji Coba Validitas Variabel X1 (Kompetensi) 
 

No Item Korelasi Product 

Moment  

Sig. Nilai  

r tabel  

Status 

1. X1.1 0.554
**

 0.000 0.301 Valid  

2. X1.2 0.657
**

 0.000 0.301 Valid 

3. X1.3 0.759
**

 0.000 0.301 Valid 

4. X1.4 0.695
**

 0.000 0.301 Valid 

5. X1.5 0.714
**

 0.000 0.301 Valid 

6. X1.6 0.758
**

 0.000 0.301 Valid 

7. X1.7 0.628
**

 0.000 0.301 Valid 

8. X1.8 0.660
**

 0.000 0.301 Valid 

9. X1.9 0.555
**

 0.000 0.301 Valid 

10. X1.10 0.708
**

 0.000 0.301 Valid 

Sumber : Data Diolah, 2023 
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Tabel 3 

Hasil Uji Coba Validitas Variabel X2 (Budaya Organisasi) 
 

No Item Korelasi Product 

Moment  

Sig. Nilai  

r tabel  

Status 

1. X2.1 0.585
**

 0.000 0.301 Valid  

2. X2.2 0.890
**

 0.000 0.301 Valid 

3. X2.3 0.655
**

 0.000 0.301 Valid 

4. X2.4 0.918
**

 0.000 0.301 Valid 

5. X2.5 0.801
**

 0.000 0.301 Valid 

6. X2.6 0.855
**

 0.000 0.301 Valid 

7. X2.7 0.794
**

 0.000 0.301 Valid 

8. X2.8 0.587
**

 0.000 0.301 Valid 

9. X2.9 0.834
**

 0.000 0.301 Valid 

10. X2.10 0.691
**

 0.000 0.301 Valid 

11. X2.11 0.618
**

 0.000 0.301 Valid 

12. X2.12 0.743
**

 0.000 0.301 Valid 

13. X2.13 0.564
**

 0.000 0.301 Valid 

Sumber : Data Diolah, 2023 

Tabel 4 

Hasil Uji Coba Validitas Variabel X3 (Lingkungan Kerja) 
 

No Item Korelasi Product 

Moment  

Sig. Nilai  

r tabel  

Status 

1. X3.1 0.347
*
 0.000 0.301 Valid  

2. X3.2 0.775
**

 0.000 0.301 Valid 

3. X3.3 0.656
**

 0.000 0.301 Valid 

4. X3.4 0.802
**

 0.000 0.301 Valid 

5. X3.5 0.780
**

 0.000 0.301 Valid 

6. X3.6 0.654
**

 0.000 0.301 Valid 

7. X3.7 0.709
**

 0.000 0.301 Valid 

8. X3.8 0.572
**

 0.000 0.301 Valid  

9. X3.9 0.717
**

 0.000 0.301 Valid 

Sumber : Data Diolah, 2023 

Tabel 5 

Hasil Uji Coba Validitas Variabel Y (Kinerja) 
 

No Item Korelasi Product 

Moment  

Sig. Nilai  

r tabel  

Status 

1. Y1.1 0.456
**

 0.000 0.301 Valid  

2. Y1.2 0.784
**

 0.000 0.301 Valid 

3. Y1.3 0.770
**

 0.000 0.301 Valid 

4. Y1.4 0.719
**

 0.000 0.301 Valid 

5. Y1.5 0.746
**

 0.000 0.301 Valid 
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6. Y1.6 0.585
**

 0.000 0.301 Valid 

7. Y1.7 0.600
**

 0.000 0.301 Valid 

8. Y1.8 0.548
**

 0.000 0.301 Valid 

9. Y1.9 0.575
**

 0.000 0.301 Valid 

10. Y1.10 0.654
**

 0.000 0.301 Valid 

11. Y1.11 0.437
**

 0.000 0.301 Valid 

12. Y1.12 0.676
**

 0.000 0.301 Valid 

Sumber : Data Diolah, 2023 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1, X2, X3 dan Variabel Y 

Variabel Penelitian Hasil Uji Alpha 

Cronbach 

Status 

X1 (Kompetensi) 0.858 Reliabel 

X2 (Budaya Organisasi) 0.930 Reliabel 

X3 (Lingkungan Kerja) 0.844 Reliabel 

Y (Kinerja)   0.859 Reliabel 

           Sumber : Data Diolah, 2023 

 
Tabel 7 

Uji Multikolineritas 

Variabel Nilai Status 

Tolerance VIF 

Kompetensi (X1) 

Budaya Organisasi  (X2) 

Lingkungan Kerja (X3) 

0.314 

0.234 

0.317 

3.183 

4.274 

3.154 

Bebas 

Multikolineritas 

 

Sumber : Data Diolah, 2023 
 

Tabel 8. Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .969
a
 .940 .935 2.07572 2.272 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2   

b. Dependent Variable: Y    

Sumber : Data Diolah, 2023 

 

Hasil dari Uji Durbin Watson menunjukkan nilai sebesar 2.272 Nilai tabel 

menggunakan nilai signifikansi 0,05 (5%), jumlah sampel penelitian (n) sebanyak 43 

dan jumlah variabel dependen (k) sebanyak 3, sehingga pada tabel Durbin Watson 
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diperoleh dl =1,366 dan du = 1,663 maka apabila nilai Maka du < d < 4- du (1,663 < 

2,272 < 2,337) dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat Autokorelasi.   

Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati sebaran plot-

plot pada grafik Scater plot seperti ditunjukkan pada gambar di bawah ini : 

Gambar 3 

Hasil Uji Heterokedasitas 

 

 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                               Sumber : Data Diolah, 2023 

 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati sebaran plotplot pada 

grafik P-P Plot seperti ditunjukkan pada gambar di bawah ini.  
 

Gambar 4 

Hasil Uji Normalitas Data 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      

                                                       Sumber : Lampiran Ouput SPSS 
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Setelah memenuhi uji data dan asumsi klasik, dilanjutkan dengn analisis regesi sebagai 

berikut: 

 

Tabel 9 

Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Variabel Bebas Koefisien 

Regresi 

t-hitung Signifikansi 

(Sig.t) 

Kompetensi  

Budaya Organisasi  

Lingkungan Kerja 

0.451 

0.338 

0.288 

5.262 

5.410 

3.314 

0.000 

0.000 

0.002 

Konstanta      = 1.655 

F hitung        = 203.006 

Adjusted R
2   

= 0.935 

R = 0.940 

Variabel Terikat (Y) Kinerja Karyawan BTN Ambon 

Sumber : Data Diolah, 2023 

 

Tabel di atas memperlihatkan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :  

Y = 1.655  + 0.451X1 + 0.338X2 + 0.288X3 + e 

Keterangan : 

  a =  1.655 adalah bilangan konstanta yang menunjukkan besarnya nilai variabel Y jika 

variabel bebasnya dianggap nol, artinya jika tanpa dipengaruhi oleh variabel 

variabel bebas yaitu kompetensi (X1), budaya organisasi (X2) dan lingkungan 

kerja (X3), maka besarnya kinerja karyawan adalah 1.655. 

b1 = 0.451 adalah besarnya koefisien regresi variabel bebas X1 kompetensi yang 

berarti setiap peningkatan 1 satuan variabel X1 (kompetensi) memiliki 

kecenderungan meningkatkan variabel terikat Y (kinerja karyawan) sebesar 0.451 

dengan asumsi variabel bebas lainnya (X2, X3) besarnya adalah konstan. 

b2  = 0.338 adalah besarnya koefisien regresi variabel bebas X2 budaya organisasi, 

yang berarti setiap peningkatan 1 satuan variabel bebas X2 (budaya organisasi) 

memiliki kecenderungan meningkatkan variabel terikat Y (kinerja karyawan) 

sebesar 0.338 dengan asumsi variabel bebas lainnya (X1,X3) besarnya adalah 

konstan. 

b3  = 0.288 adalah besarnya koefisien regresi variabel bebas X3 lingkungan kerja, yang 

berarti setiap peningkatan 1 satuan variabel bebas X3 (lingkungan kerja) memiliki 

kecenderungan meningkatkan variabel terikat Y (kinerja karyawan) sebesar 0.288 

dengan asumsi variabel bebas lainnya (X1,X2) besarnya adalah konstan. 
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Tabel 10 

Tabel Anova Hasil Analisis Data 

ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2624.011 3 874.670 203.006 .000a 

Residual 168.036 39 4.309   

Total 2792.047 42    

a. Predictors: (Constant), X3,X1,X2    

b. Dependent Variable: Y     
 

                Sumber : Data Diolah, 2023 

  

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa F hitung sebesar 203.006 > dari F 

tabel pada taraf df : 3 : 39 sebesar 2,85. Jadi F hitung > F tabel dengan demikian Ho 

ditolak artinya bahwa variabel kompetensi, budaya organisasi dan lingkungan kerja 

secara simultan/ bersama-sama mempunyai pengaruh bermakna terhadap kinerja 

karyawan Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Ambon (Y) dapat 

diterima atau teruji pada taraf nyata α = 0,05. 
  

Hasil uji untuk masing-masing variable dijelaskan sebagai berikut : 

1. Kompetensi  (X1) 

Hasil analisis regresi diperoleh nilai Thitung sebesar 5.262 sedangkan nilai Ttabel sebesar 

1.681 dengan demikian Thitung  > Ttabel berarti Ho ditolak artinya variable kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Pada PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk Cabang Ambon 

2. Budaya Organisasi (X2) 

Hasil analisis regresi diperoleh nilai Thitung sebesar 5.410 sedangkan nilai Ttabel sebesar 

1.681 dengan demikian Thitung  > Ttabel berarti Ho ditolak artinya variable budaya 

organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Pada PT. Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk Cabang Ambon  

3. Lingkungan Kerja (X3) 

Hasil analisis regresi diperoleh nilai Thitung sebesar 3.314 sedangkan nilai Ttabel sebesar 

1.681 dengan demikian Thitung  > Ttabel berarti Ho ditolak artinya variable lingkungan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Pada PT. Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk Cabang Ambon. 
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Tabel 11 

Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .969a .940 .935 2.07572 2.272 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2   

b. Dependent Variable: Y   

                       Sumber : Data Diolah, 2023 

 
Nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,940 dimana menunjukkan bahwa variasi 

kinerja karyawan Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Ambon 

dijelaskan oleh kompetensi, budaya organisasi dan lingkungan kerja sebesar 94,0% 

sedangkan 6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam model antara 

lain gaya kepemimpinan, motivasi, stress kerja, dll 

 

 

KESIMPULAN  
 

1. Hasil penelitian membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan kompetensi 

terhadap kinerja karyawan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang 

Ambon, sesuai hasil uji hipotesis pertama  

2. Hasil penelitian membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

Cabang Ambon, sesuai hasil uji hipotesis kedua.  

3. Hasil peneltian membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang 

Ambon, sesuai hasil uji hipotesis ketiga.  

4. Hasil peneltian membuktikan adanya pengaruh bersama antara kompetensi, budaya 

organisasi, lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk Cabang Ambon, sesuai hasil uji hipotesis keempat 

5. Kontribusi pengaruh kompetensi, budaya organisasi, lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan (R2) sebesar 94,0%. Kompetensi memiliki pengaruh lebih besar 

terhadap kinerja karyawan. 

 

SARAN 

 
1. Pimpinan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Ambon hendaknya 

tetap mempertahankan dan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan pegawai, 
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Langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi pegawai sehingga 

dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

2. Budaya organisasi pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Ambon 

dinilai sudah berjalanan dengan baik. Budaya baik yang dianut oleh perusahaan 

kepada setiap karyawan yaitu dengan melakukan sosialisasi yang baik dan 

menyampaikan nilai yang dikehendaki dalam bahasa yang dianut oleh kebanyakan 

karyawan. Menyemangati karyawan dengan pernyataan positif tentang kemampuan 

mereka dalam mengemban nilai yang dianut bersama. Dengan mengenal budaya 

organisasi, akan memudahkan manajemen mengambil keputusan baik strategis 

maupun operasional. Budaya perusahaan yang dilaksanakan dengan baik akan 

menciptakan suasana kerja yang kondusif dan mengarah ke budaya organisasi yang 

sangat baik. 

3. Kinerja karyawan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Ambon harus 

dapat dipertahankan dan ditingkatkan kembali, dengan memfasilitasi karyawan 

secara memadai untuk mendukung karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya 

dengan lebih efektif dan efisien, hal ini dapat dilakukan dengan cara memberikan 

penyuluhan kepada karyawan tentang bagaimana menyelesaikan pekerjaan mereka 

secara efektif dan efisien dengan menggunakan fasilitas yang telah disediakan, hal 

ini dapat dilakukan dengan pendekatan secara personal kepada karyawan oleh 

pimpinan masing-masing.  

4. Penelitian ini hanya menggunakan kompetensi, budaya organisasi dan lingkungan 

kerja dalam memprediksi kinerja karyawan. Ketiga variabel tersebut memberikan 

kontribusi menjelaskan kinerja karyawan sebesar 94,0%. Dengan demikian masih 

terdapat 6% faktor lain dapat memberikan penjelasan lebih besar terhadap kinerja 

karyawan, seperti: pengembangan karier, pendidikan dan pelatihan, kepemimpinan, 

dan lain-lain. 
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